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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan disiplin merupakan suatu proses bimbingan yang 

bertujuan menanamkan pola perilaku tertentu, kebiasaan-kebiasaan 

tertentu, atau membentuk manusia dengan ciri-ciri tertentu terutama 

untuk meningkatkan kualitas mental dan moral. Tujuan utama dari 

disiplin bukanlah hanya sekadar menuruti perintah atau aturan saja. 

Patuh terhadap perintah atau aturan merupakan bentuk disiplin 

jangka pendek. Sedangkan tujuan pendidikan disiplin adalah agar 

setiap individu memiliki disiplin jangka panjang, yaitu disiplin yang 

tidak hanya didasarkan pada kepatuhan terhadap atauran atau 

otoritas, tetapi lebih kepada pengembangan kemampuan untuk 

mendisiplinkan diri sendiri terwujud dalam bentuk pengakuan 

terhadap hak dan keinginan orang lain, dan mau mengambil bagian 

dalam memikul tanggung jawab sosial secara manusiawi. Hal inilah 

yang sesungguhnya hakekat dari disiplin.
1
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Moral pada hakekatnya merupakan perumusan pandangan 

mengenai perilaku yang seharusnya dilakukan atau yang seharusnya 

tidak dilakukan, yang dianjurkan dilakukan atau yang dilarang 

dilakukan.
2
 Terdapat banyak sekali masalah yang dialami anak. Baik 

secara kognitif, emosional, bahasa, fisik maupun spiritual. 

Contohnya, dalam hal kognitif masalah yang  dialami anak tidak 

mampu memahami cara berfikir orang lain. Dalam hal emosional 

anak cenderung menjadi penakut, dalam hal bahasa masalah yang 

dialami anak dengan berbohong dan kecurangan. Secara fisik 

masalah yang dialami anak adalah ketidakpercayaan diri anak pada 

tubuhnya. Sedangkan yang bersifat spiritual adalah taat beribadah 

dalam masa perkembangannya. 

Menumbuhkan sisi positif anak, dan anak-anak 

mengembangkan keyakinan mengenai dirinya sendiri baik positif 

maupun negatif. Anak-anak yang berkembang diiringi dengan 

perasaan positif terhadap dirinya sendiri juga akan cenderung sangat 

mencintai orangtuanya. Pasti mereka adalah orang-orang yang 

menggunakan waktu, upaya, dan kasih sayang untuk menanamkan 
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harga dirinya. Hal penting lainnya adalah anak-anak yang percaya 

diri akan tangguh terhadap tekanan teman sebaya. Karena mereka 

nyaman dengan diri sendiri, mereka tidak membutuhkan 

kebersamaan untuk dapat pengakuan. Sebaliknya mereka cenderung 

menilai situasi yang ada bertindak berdasarkan nilai-nilai yang 

ditanamkan pada anak. Apa pun yang berkaitan dengan disiplin, 

kuncinya adalah pencegahan. cara terbaik menangani masalah 

disiplin adalah mencegah masalah tersebut sebelum terjadi.
3
 

Dalam perspektif pedagogis, anak diartikan sebagai sejenis 

makhluk “homo educandum”, makhluk yang membutuhkan 

pendidikan. Dalam pengertian ini, anak sebagai individu yang 

memiliki potensi yang bersifat laten, sehingga dibutuhkan binaan dan 

bimbingan untuk mengaktualisasikan agar ia dapat menjadi manusia 

susila yang cakap. Dalam perspektif psikologis anak adalah individu 

yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, 

baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing. Sebagai 

individu yang tengah tumbuh dan berkembang, anak memerlukan 

bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju kearah titik 
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optimal kemampuan fitrahnya.
4
Tujuan penanaman sifat disiplin 

adalah mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik 

yang merupakan persiapan pada masa dewasa, saat mereka pada 

disiplin diri.
5
 

Penanaman disiplin di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awaliyyah Nurul Kalam dilakukan oleh semua anggota madrasah, 

terutama guru kelas dan kepala madrasah. Guru kelasbertugas 

pengawasi perilaku disiplin peserta didik di kelas sedangkan kepala 

madrasah mengawasi seluruh anggota madrasah secara umum.
6
 

Namun penanaman perilaku disiplin ini belum maksimal dilihat 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Misalnya pada saat berdoa 

serta menerangkan masih ada peserta didik yang mengobrol dengan 

temannya, keluar kelas, bahkan ada yang jalan-jalan di kelas. Ketika 

terjadi permasalah tersebut guru langsung menegur secara langsung, 

namun peserta didik tersebut langsung ramai ketika guru kembali ke 

tempat semula.
7
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Menyikapi permasalahan yang ada, peneliti menggunakan 

salah satu terapi behavioral yaitu metode token ekonomi guna 

menerapkan kedisiplinan peserta didik. Metode tersebut adalah 

menggunakan reward dan disertai penjelasan. Dengan adanya 

penjelasan yang diberikan, peserta didik akan memahami alasan ia 

diberi reward dan dampak panjangnya ia akan terbiasa menanamkan 

disiplin metode yang dipakai tersebut adalah token ekonomi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengamati 

bahwa anak-anak di sekolah Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awaliyyah Nurul Kalam kurang adanya kedisiplinan atau upaya 

guna melatih anak disipin dalam doa kesehariannya. Oleh karena itu 

peneliti mengguankan metode token ekonomi yang dinilai peneliti 

efektif dalam melatih kedisiplinan anak dalam berdoa. Dengan 

demikian maka peneliti mengambil judul “Penerapan Metode Token 

Ekonomi Dalam Peningkatan Kedisiplinan Anak Dalam Membaca 

Doa Harian (Studi Kasus Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyyah 

Nurul Kalam Cilegon).” 
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B. Perumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang ingin penulis pecahkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi kedisiplinan pada anak di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Awaliyyah Nurul Kalam Cilegon? 

2. Bagaimana penerapan metode token ekonomi untuk 

meningkatkan kedisiplinan anak di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Awaliyyah Nurul Kalam Cilegon? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian: 

1. Untuk mengetahui kondisi kedisiplinan anak di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Awaliyyah Nurul Kalam Cilegon. 

2. Untuk mengetahui penerapan metode token ekonomi untuk 

meningkatkan kedisiplinan anak di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Awaliyyah Nurul Kalam Cilegon. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis dari hasil penelitian tentang penerapan 

metode token ekonomi dalam meningkatkan kedisiplinan anak ini 
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diharapkan dapat mengembangkan dan memperkaya ilmu 

pengetahuan. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan terapi 

behavioral dengan menggunakan teknik token ekonomi. 

Manfaat praktis, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menyumbangkan pemikiran terhadap ilmu pengetahuan bagi para 

konselor dalam menangani kliennya yang berkaitan dengan 

meningkatkan kedisiplinan anak. Serta memberikan pengetahuan 

untuk masyarakat terutama orang tua. 

 

E. Kajian Pustaka 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian, peneliti 

mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan beberapa peneliti sebelumnya di antaranya: 

Pertama, skripsi yang disusun oleh Rismawati Jurusan 

Fakultas Ushuluddin Dakwah Dan Adab Tahun 2016. Skripsi yang 

berjudul “Terapi Behavioral dengan Teknik Token Economy dalam 

Mengatasi Pelanggaran Siswa”.
8
 Skripsi ini memaparkan bahwa 

mengatasi pelanggaran siswa seperti membolos di sekolah dengan 

                                                             
8
 Rismawati,”Terapi Behavioral Dengan Teknik Token Ekonomi Dalam 

Mengatasi Pelanggaran Siswa” (skripsi Fakultas Ushuluddin Dakwah & 

Adab,2016) 
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menggunakan terapi behavioral token ekonomi.Sedangkan skripsi 

yang peneliti buat adalah peneliti menulis tentang penerapan token 

ekonomi dalam meningkatkan kedisiplinan anak dalam membaca doa 

harian. 

Kedua, skripsi yang dilakukan oleh Fima Arifatun Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul 

“Pengaruh Token Ekonomi Terhadap Disiplin Anak Kelompok B Di 

Taman Kanak-Kanak”. Pada hari Kamis, 29 Januari sampai dengn 

hari Selasa, 10 Februari 2015. Subjek penelitian ini adalah anak 

kelompok B TK ABA Kembaran semester genap tahun ajaran 

2014/2015 dengan jumlah anak yaitu 17 anak, yang terdiri 8 laki-laki 

dan 9 perempuan. Persamaan sama-sama menggunakan teknik token 

economy dalam meningkatkan kedisiplinan. Perbedaan. Subyek yang 

dituju Fima Arifatun adalah anak-anak TK, sedangkan subyek yang 

dituju peneliti adalah Madrasah Diniyah.
9
 

Ketiga, skripsi dilakukan oleh Ika Kurniati Lutfi, Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “ 

EfektivitasToken Economy Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
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Universitas Negeri Yogyakarta, 2015). 



9 

 

 
 

Belajar Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 1 Wadaslintang Wonosobo”. 

Persamaan sama-sama menggunakan teknik token economy dalam 

meningkatkan kedisiplinan. Dan Metode yang digunakan sama-sama 

metode kuantitatif. Perbedaan Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Ika Kurniati Lutfi dan penelitian yang dilakukan dalam hal upaya 

guru dalam peningkatan kedisiplinan terhadap siswa SMP yang 

sedang dididik.
10

 

 

F. Kerangka Teori 

Pendekatan yang dilakukan menggunakan metode token 

ekonomi  atau modifikasi perilaku adalah sebuah teknik dari 

konsepsi Skinnerian. kartu berharga (token ekonomi) merupakan 

teknik konseling behavioral yang didasarkan pada prinsip operant 

conditioning Skinner yang termasuk di dalamnya adalah penguatan. 

Token merupakan penghargaan yang dapat ditukar dengan berbagai 

barang yang diinginkan oleh klien. Efektivitas modifikasi perilaku 

dan program token ekonomi, amat bergantung pada eksistensi 
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lingkungan sosial terkontrol, yang menjadikan perilaku si objek 

dapat dikuatkan secara konsistensi ke arah yang diinginkan.
11

 

Token ekonomi bertujuan untuk mengembangkan perilaku 

adatif melalui pemberian reinforcement dengan token. Ketika 

tingkah laku yang diinginkan cenderung menetap, pemberian token 

dikurangi secara bertahap. Untuk meningkatkan efektifitas token, 

token ekonomi secara bertahap dikurangi dan diganti dengan 

penguatan sosial, seperti pujian sebagai cara meningkatkan motivasi 

internal.
12

 

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis penelitian  

a. Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian lapangan 

yang berbasis pada jenis penelitian kualitatif dimana peneliti 

ingin mencari makna kontekstual secara menyeluruh 

berdasarkan fakta yang ada di lapangan.13 
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John McLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, Jakarta: 

Kencana, 2003), h. 143-144 
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Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, h. 166-168 
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 Abdul Halim Hanafi, Metode Penelitian Bahasa untuk Penelitian, Tesis 

dan Disertasi, (Jakarta: Diadit Media, 2011), h. 92 
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b. Penelitian dengan metode tindakan 

Menurut Zuriah penelitian tindakan menekankan pada 

kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan suatu ide ke dalam 

praktek atau situasi nyata dalam skala mikro yang diharapkan 

kegiatan tersebut mampu memperbaiki, meningkatkan kualitas, 

dan melakukan perbaikan sosial.
14

 

Kemmis dan Tanggar juga menyatakan bahwa penelitian 

tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif diri secara 

kolektif dilakukan peneliti dalam situasi sosial untuk 

meningkatkan penalaran dan keadilan praktek pendidikan sosial 

mereka, serta pemahaman mereka mengenai praktek dan terhadap 

situasi tempat dilakukannya praktek tersebut. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 

merupakan salah satu rancangan penelitian refleksi diri yang 

dilakukan peartisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk 

pendidikan) dengan melakukan perubahan dengan tujuan 

perbaikan. Di dalam penelitian tindakan seorang peneliti 

melakukan tindakan langsung terhadap anak untuk meningkatkan 
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disiplin di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyyah Nurul 

Kalam untuk melakukan sebuah perubahan.
15

 

2. Lokasi penelitian  

Penelitian dilakukan di Link. Sondol, Desa Taman Baru, 

Kecamatan Citangkil, Kota Cilegon, Banten. Penelitian dilakukan 

pada bulan April 2017 sampai Maret 2019 dengan responden 5 

orang selama satu bulan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data melalui 

sebagai berikut: 

a. Observasi  

Menurut Suharsimi Arikunto, observasi adalah 

pengamatan, meliputi suatu kegiatan pemuatan terhadap suatu 

objek dengan menggunakan semua alat indra meliputi 

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba serta 

pengecap.
16
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 Muhdolifah, Penerapan Solution Focused Brief Counseling Terhadap 

Waria Dalam Upaya Meningkatkan Kesadaran Salat, (Skripsi,Fakultas Dakwah, 

UIN SMH Banten,2018), h.32. 
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakrik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 199 
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b. Wawancara 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur atau tidak 

terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun 

tidak dengan narasumber yang dianggap memiliki informasi 

yang dibutuhkan oleh peneliti. Peneliti akan mewawancarai 5 

responden dan wali kelas. 

4. Metode Analisis 

Penelitian selanjutnya dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara menyusun pola dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri dan orang 

lain.
17

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi lima bab yaitu: 

Bab I. Bab ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi  

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 138 
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Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metodologi 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Bab II. Bab ini berisi tentang teori metode token ekonomi, 

dan faktor-faktor ketidakdisiplinan pada anak di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Nurul Kalam 

Bab III. Bab ini berisi tentang profil responden dan 

permasalahannyadi Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyyah Nurul 

Kalam Cilegon. 

Bab IV. Bab ini berisi tentang penerapan metode token 

ekonomi terhadap peningkatan kedisiplinan dalam membaca doa 

harian di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyyah Nurul Kalam 

Cilegon. 

Bab V.  penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

 

TEORI METODE TOKEN EKONOMI DALAM 

MENINGKATKAN KEDISIPLINAN ANAK DALAM 

MEMBACA DOA HARIAN 

 
A. Pengertian Token Ekonomi 

Teknik Token Ekonomi atau kartu berharga adalah salah satu 

dari teknik konseling behavioral yang didasarkan pada prinsip 

operan conditioning Skinner yang termasuk di dalamnya adalah 

penguatan. Token ekonomi adalah strategi menghindari pemberian 

reinforcement secara langsung. Token merupakan penghargaan yang 

dapat ditukar kemudian dengan berbagai barang yang diinginkan 

oleh konseli.
18

 

Token ekonomiadalah suatu bentuk reinforcement positif 

dimana klien menerima suatu token ketika mereka memperlihatkan 

atau berhasil melakukan perilaku yang diinginkan.
19

 Setelah klien 

mengakumulasikan token dengan jumlah tertentu, mereka dapat 

menukarnya dengan reinforcer.Reinforcement positif merupakan 
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 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dkk.,Teori dan Teknik Konseling, 

(Jakarta: PT Indeks. 2011), hal. 167 
19

Bradley T. Erford, 40 Teknik yang harus diketahui setiap konselor, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), cet. Kedua, hal. 395.
 



16 

 

frekuensi respon meningkat karena diikuti dengan stimulus yang 

mendukung atau bisa disebut (rewarding). Reinforcement yaitu 

teknik untuk mendorong konseli untuk berperilaku yang lebih 

rasional dengan cara memberikan pujian verbal (reward) maupun 

panishment.
20

 Dalam keterangan lain token ekonomi disebut sebagai 

kartu berharga. Token ekonomidapat diterapkan diberbagai setting 

dan populasi seperti dalam setting individual, kelompok dan kelas 

juga pada berbagai populasi mulai dari anak-anak hingga orang 

dewasa.Dalam token ekonomi bentuk yang biasa digunakan yaitu 

berupa benda-benda yang bisa dilihat dan berwujud (tanda-tanda 

seperti reward logam, kartu, gambar bintang, dan lainnya yang 

nantinya bisa ditukar dengan objek-objek atau hak istimewa yang 

diinginkan).
21

 

Aggras mengatakan bahwa sebagai seorang konselor harus 

memiliki cadangan reinforcement dalam meningkatkan tingkah laku. 

Ia memberikan catatan bahwa substansi utama token adalah target 

perilaku yang teridentifikasi dengan jelas dan berbagai barang atau 

hak istimewa yang akan didapatkan oleh konseli. Pemilihan 

                                                             
20

 Endang Ertiati Suhesti, Bagaimana Konselor Sekolah Bersikap, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 149. 
21

Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling & Psikoterapi, (Bandung, 

PT Refika Aditama, 2013), cet. Ketujuh, hal. 222. 
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reinforcement tegantung pada kebutuhan dan keinginan konseli. 

Menurut Correy, pemberian token ekonomi itu disaat pemberian 

reinforcement sosial tidak berhasil digunakan untuk pembentukan 

perilaku. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

token ekonomi adalah suatu bentuk reinforcement positif berupa 

benda-benda yang berwujud real (kartu, logam, gambar bintang, dan 

lainnya), yang mana di akhir itu bisa ditukar dengan sesuatu yang 

diinginkan oleh konseli, baik itu berupa barang atau yang lainnya 

sesuai dengan kesepakatan di awal antara konselor dan konseli. 

Tujuan utama dari program ini bukanlah menciptakan 

lingkungan baru untuk mengubah tingkah laku yang tidak diharapkan 

tetapi membawa tingkah laku yang diharapkan dalam lingkungan 

yang alami. Lingkungan yang alami ini perlu dievaluasi secara 

sistematis, yaitu token merupakan metode yang cocok untuk 

mengurangi tingkah laku yang mengganggu bila tingkah laku yang 

diharapkan sudah meningkat 

a. Kelebihan Teknik Token Ekonomi 

Adapun keuntungan dari reinforcement dalam 

pembentukan perilaku yaitu: 
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1) Token dapat mengurangi penundaan antara tingkah laku yang 

diinginkan dengan hadiah (reward). 

2) Token dapat digunakan sebagai motivator konkrit untuk 

mengubah tingkah laku tertentu. 

3) Token adalah bentuk dari penguatan positif. 

4) Individu memiliki kesempatan untuk menggunakan token 

yang ia miliki dengan sesuatu yang ia inginkan. 

b. Kekurangan Teknik Token Ekonomi 

Disamping keuntungan atau kelebihan dari token 

ekonomi diatas, tentunya teknik token ekonomi ini juga 

memiliki kekurangan, seperti: 

1) sistem pemberian token ekonomi (reward) ini akan 

menurunkan tingkat motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik 

adalah dorongan yang datang dari diri individu untuk 

menyelesaikan tugas. 

2) Perilaku yang diinginkan akan cenderung hilang jika 

pemberian token ekonomi (reward) dihentikan. 

3) Dibutuhkan dana lebih banyak untuk penyediaan pengukuh 

pendukung /back up reinforcement.  
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4) Manajemen yang tidak mendukung akan menghambat 

jalannya program. 

5) Staff yang tidak terlatih akan memunculkan perilaku negatif 

jika perilaku positif atau perilaku yang diharapkan tidak 

diberikan penguatan  

Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas 

token, token ekonomi secara bertahap dikurangi pelan-pelan 

dan diganti dengan peguatan sosial, seperti pujian sebagai 

cara meningkatkan motivasi internal. 

c. Tujuan Token Ekonomi 

Adapun tujuannya yaitu untuk mengembangkan perilaku 

adaptif melalui pemberian reinforcement dengan token.Ketika 

tingkah laku yang diinginkan telah cenderung menetap, 

pemeberian token dikurangi secara bertahap.
22

 Token ekonomi 

dapat digunakan untuk: 

1) Memperbaiki manajemen kelas, khususnya dengan siswa-

siswa yang bermasalah 

2) Meningkatkan partisipasi kelas 

                                                             
22

 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dkk., Teori dan Teknik Konseling, 

hal. 167. 
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3) Meningkatkan perilaku positif yang tidak kompatibel 

dengan“fobia sekolah, tantrum, mengisap jempol, enkopresisi 

(menahan feses), berkelahi dan sebagainya.
23

 

d. Teknik Menggunakan Token Ekonomi 

Beberapa aturan dan pertimbangan yang

 perludiperhatikan dalam implementasikan token ekonomi 

agar efektif, dikemukakan oleh Soetarnilah Soekadji dalam Edi 

Purwanta antara lain sebagai berikut: 

1. Hindari penundaan 

Pemberian reinforcement (penguatan) dilakukan 

seketika  setelah  perilaku  sasaran  muncul  atau  sesuai 

dengan kesepakatan di awal antara konselor dengan konseli. 

2. Berikan reinforcement secara konsisten 

Pemberian  reinforcement  secara  terus  menerus dan 

konsisten akan mempercepat peningkatan perilaku sasaran, 

waktu pemberian reinforcement perlu diperhatikan, 

karena bila mundur atau maju cukup lama intensitasnya 

program akan berkurang. 

 

                                                             
23

Bradley T. Erford, 40 Teknik yang harus diketahui setiap konselor, hal. 

402-403. 
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3. Persyaratan hendaknya harus jelas  

Sebelum penandatanga kontrak atau kesepakatan 

pelaksanaan program token ekonomi, aturan yang digunakan 

harus jelas dan mudah diikuti. Baiknya antara subyek  dan  

peneliti  berdiskusi  terlebih  dahulu mengenai aturan-aturan 

dan persyaratan untuk memperoleh reward. 

4. Pilih reinforcement yang sesuai dan kualitasnya memadai 

Agar reinforcement yang ditawarkan efektif, perlu 

dicocokkan macam dan kualitasnya dengan situasi dan 

kondisi subyek, pemilihan reinforcement juga perlu 

memperhatikan masalah etika dan persetujuan masyarakat 

atau orang lain. . 

5. Jodohkan pemberian reward dengan pengukuhan sosial 

positif 

Bila aktivitas atau tindakan sosial positif telah efektif 

sebagai penguatan (reinforcement), tentu salah satu tujuan 

yang harus dicapai dalam penggunaan reward adalah agar 

subyek dapat berpindah dari penguatan reward ke penguatan 

sosial. Perhitungan efek terhadap orang lain orang-orang 

disekitar subyek diusahakan agar mereka  ikut membantu  



22 

 

subyek memperoleh reward, yang bila dalam jumlah tertentu 

seluruh kelompok akan ikut menikmati reinforcement Namun 

perlu dijaga supaya mereka tidak terlalu mendorong keras 

atau mengancam subyek. 

6. Perlu persetujuan berbagai pihak 

Pelaksanaan program reward perlu adanya ijin dari 

pihak yang berkaitan, yaitu orang-orang yang ditumpangi 

program utamanya.  Karena  itu  perlu  ijin pelaksanaan dari 

orang tua, guru, kepala sekolah dan orang lain yang 

mengelola program yang ditumpangi. 

7. Perlu kerjasama subjek 

Program token ekonomi (tabungan reward) sulit 

berhasil bila tidak ada komunikasi yang jelas dengan subjek. 

Makin jelas aturan main, maka semakin setuju subjek pada 

program yang akan dilaksanakan dan semakin lancar  dalam  

pelaksanaan  program  sehingga semakin efektif hasilnya. 

8. Perlu pencatatan 

Pencatatan yang cermat mengenai frekuensi sasaran 

dan perilaku disampaikan sebagai penanggung jawab juga 
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untuk mengatahui  keefektifan atau keberhasilan program 

tersebut. 

9. Follow-up dan penundaan pengukuhan 

Bila program reward telah berhasil meningkatkan 

perilaku, sedangkan penguatan sosial belum dapat 

menggantikan keseluruhan program reward, maka perlu 

diadakan latihan penundaan pemberian reward. Berdasarkan 

pendapat diatas sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian. 

e. Langkah-Langkah Yang Ditempuh Peneliti Dalam 

Penerapan Teknik Token Ekonomi, Meliputi: 

a) Langkah pertama 

Memilih jenis token yang akan digunakan, yaitu yang 

mudah untuk dihitung, sulit untuk dipalsukan dan aman untuk 

digunakan. Dalam penelitian ini adalah berbentuk gambar  

bintang dimana  ketika  siswa  disiplin  akan  diberi  gambar 

bintang sebagai tokennya. 

b) Langkah kedua 

Memilih penguat atau hadiah yang ditukar dengan 

token, hadiah disesuaikan dengan hobi atau keinginan 
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masing-masing subjek penelitian dan sesuai kesepakatan 

bersama.  

c) Langkah ketiga  

Menghitung beberapa nilai token untuk suatu perilaku yang 

diinginkan, seperti contoh dalam pada siang hari siswa datang 

ke sekolah tepat waktu mendapatkan 1 poin ketika siswa 

mengerjaka tugas yang diberikan bapak atau ibu guru 

mendapatkan 1 poin, dan apabila siswa tidak keluar kelas 

ketika pergantian jam mata pelajaran mendapatkan 1 poin. 

Pemberian nilai sebesar 1 poin untuk semua jenis perilaku 

yang telah dilakukan konseli dengan tujuan agar konseli tidak 

cenderung memilih untuk melakukan perilaku positif yang 

hanya bernilai lebih tinggi saja dibandingkan perilaku yang 

lain yang cenderung nilainya lebih rendah. Oleh karena itu 

agar semua perilaku disiplin yang dilakukan oleh konseli bisa 

setara maka  konselor memberi  nilai dengan jumlah yang 

sama antara perilaku satu dengan yang lainnya. 

d) Langkah keempat 

Mengatur  harga untuk hadiah yang  akan ditukar 

dengan token, dalam penelitian ini hadiah yang didapatkan 
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seharga 20 poin. Untuk setiap 20 poin yang terkumpul akan

 memperoleh 1 buah bintang. Selanjutnya diantara 

subyek yang berhasil menabung atau mengumpulkan bintang 

paling banyak maka, bintang tersebut boleh ditukar dengan 

apa  saja  yang  diinginkan  konseli  sesuai  dengan 

kesepakatan bersama antara konselor dan konseli. 

e) Langkah kelima 

Mengoordinasikan token sehingga teratur dan supaya  

menghindari  kecurangan dari subjek penelitan. Dalam 

penelitian  ini  peneliti  membuat gambar bintang yang 

nantinya akan diberikan poin ketika subjek bersikap disiplin. 

f. Implementasi Teknik Token Ekonomi 

Permasalahan yang sering muncul yaitu kurangnya 

penerapan disiplin. Pernyataan tersebut dapat dilihat dari 

beberapa perilaku siswa yang masih nampak di madrasah. Pada 

kenyataannya, masih terlihat beberapa siswa yang memiliki 

masalah tentang disiplin dalam membaca doa-doa harian. 

Mengajar tidak hanya sekedar usaha transfer 

pengetahuan saja tetapi lebih kepada usaha untuk membentuk 

pribadi santun dan mandiri. Sehingga jika terjadi suatu 
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permasalahan pada siswa, pendidik turut membantu untuk 

mencari jalan keluar. Melalui pendekatan personal harapanya 

agar siswa dapat memahami tugas yang diberikan guru untuk 

membaca doa-doa harian. 

Untuk menghentikan sepenuhnya kebiasaan siswa yang 

kurang disiplin memang tidak mudah dan sangatlah kecil 

kemungkinannya, tetapi usaha untuk meminimalisir kebiasaan 

yang tidak mendukung tersebut tentu ada dan salah satu dari 

pihak sekolah ialah dengan adanya program sekolah atau 

kesepakatam bersama agar siswa membaca doa-doa harian 

sehingga terbiasa hafal ketika sudah hafal diharapkan untuk 

bekal masa depannya ketika sudah dewasa. 

Teknik token ekonomi merupakan salah satu teknik yang 

dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah tersebut, 

dimana siswa mendapatkan token untuk pekerjaan akademik dan 

tingkah laku positif. Token dapat diberupa angka, check, kartu, 

gambar-gambar, mainan yang berbentuk uang atau apa saja yang 

mudah diidentifikasi sebagai miliki siswa. Secara periodik siswa 

menukarkan beberapa token yang telah mereka dapat untuk 

hadiah yang mereka inginkan. 
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Dalam penelitian ini difokuskan adalah peningkatan 

kedisiplinan siswa dalam, selama sepuluh hari menerapkan 

teknik token ekonomi untuk santri yang memiliki kedisiplinan 

rendah. Santri diberikan token untuk tingkah laku positif dalam 

hal ini adalah kartu kedisiplinan. Hasil dari program ini adalah 

siswa yang ada dalam proyek menunjukkan perubahan perbaikan 

besar dalam kedisiplinan. 

Siswa yang terlibat dalam program token ekonomi 

mempunyai bukti yang dapat dilihat dari kemajuan yang dibuat 

dalam bantuan token berupa poin yang dapat dihitung setiap 

harinya. Sehingga mempunyai beberapa kontrol dalam 

mengatasi masalah kedisiplinan siswa dalam membaca doa 

harian dan tingkah laku mereka pasti secara relatif mempunyai 

konsekuen ketergantungan. Siswa juga dapat belajar beberapa 

pelajaran tentang kenyataan dari sistem ekonomi yang ada di 

negara Indonesia, yaitu agar memperoleh hadiah, orang harus 

berusaha untuk mendapatkannya. 

Dalam penerapannya dibutuhkan kerjasama dengan 

berbagai pihak. Dalam penelitian ini guru pembimbing selaku 

pemberi wewenang, siswa sendiri sebagai subyek penelitian. 
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g. Kedisplinan 

1) Pengertian Kedisiplinan 

Kata disiplin secara etimologis, berasal dari bahasa Latin, 

desclipina yaitu kegiatan belajar mengajar. Dalam bahasa Inggris 

yaitu, disciple yang memiliki arti mengikuti orang untuk belajar di 

bawah pengawasan seorang pemimpin. Istilah lainnya adalah 

discipline yaitu taat, tertib, atau mengendalikan tingkah laku, 

kendali diri dan penguasaan diri. Sedangkan secara terminologi 

yaitu disiplin sebagai suatu tingkat tata tertib tertentu untuk 

mencapai kondisi yang baik.
24

 Disiplin merupakan istilah yang 

sudah memasyarakat di berbagai instansi pemerintah maupun 

swasta. Kita mengenal adanya disiplin kerja, disiplin lalu lintas, 

disiplin belajar, disiplin diri dan macam istilah disiplin yang lain. 

Masalah disiplin yang dibahas dalam penelitian ini hanya 

difokuskan mengenai disiplin diri siswa.Disiplin yang dimaksud 

dalam hal ini adalah disiplin yang dilakukan oleh para siswa di 

sekolah.25 

                                                             
24

“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan di Sekolah” 

https://www.lyceum.id, diakses pada 22 April 2019, pukul 9.33 WIB. 
25

 Jurnal al-Shifa, Vol. 02, No. 2, (Juli-Desember) 2011, h. 398 

https://www.lyceum.id/
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Disiplin adalah sikap mental untuk mau mematuhi 

peraturan dan bertindak sesuai dengan peraturan secara sukarela.26 

Disiplin merupakan cara masyarakat megajarkan kepada anak-

anak perilaku moral yang diterima kelompok. Tujuannya adalah 

memberitahukan kepada anak-anak perilaku mana yang baik dan 

mana yang buruk dan mendorongnya untuk berperilaku sesuai 

dengan standar-standar ini.27 

Disiplin merupakan salah satu karakter kepribadian yang 

perlu ditanamkan kepada anak sejak dini. Disiplin bagi anak 

adalah salah satu kunci sukses bagi kehidupan masa depan anak. 

Melalui disiplin anak akan terbiasa dengan kedisiplinan tumbuh 

sifat teguh dalam memegang prinsip, tekun dalam usaha maupun 

belajar, serta jauh sifat putus asa. Sikap disiplin akan terwujud 

jika hal itu ditanamkan secara serentak di semua lapisan 

kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, termasuk didalamnya 

lingkungan pendidikan, maupun lingkungan pekerjaan. 

Penanaman sikap disiplin harus terus dilakukan dengan cara 

melakukan pemeliharaan dan pembinaan terus menerus. Hal ini 

                                                             
26

KBBI Online, 2005. Diakses pada Oktober 2016 
27

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2 Edisi Keenam , 

(Jakarta: Erlangga, 1978), h. 123 
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menjadi penting karena disiplin merupakan sebuah sikap mental 

yang tentunya dapat berubah dan dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitar. 

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan  

a. Faktor Eksternal 

1. Faktor non-sosial. 

Seperti keadaan udara, suhu udara, waktu, tempat, dan 

alat – alat yang dipakai untuk belajar. Siswa yang memiliki 

tempat belajar yang teratur dan memiliki buku penunjang 

pelajaran, cenderung lebih disiplin dalam belajar. Tidak kalah 

pentingnya faktor waktu, Siswa yang mampu mengatur waktu 

dengan baik akan belajar secara terarah dan teratur. 

2. Faktor sosial. 

Terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok. Siswa 

yang tinggal dalam lingkungan yang tertib, akan menjalani 

tata tertib yang ada di lingkungannya. Seorang dosen yang 

membimbing mahasiswanya dengan disiplin akan cenderung 

menghasilkan Siswa yang disiplin pula. 
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3. Sanksi dan Hukuman  

Kartini Kartono menyatakan bahwa hukuman 

merupakan perbuatan yang secara intensional diberikan 

kepada seseorang sehingga akan menyebabkan penderitaan 

lahir batin. Sekalipun hal ini dilakukan untuk membuka hati 

nurani dan penyadaran seseorang akan kesalahannya”. 

Fungsi hukuman dalam konteks pendidikan adalah 

sebagai alat untuk memberikan sanksi kepada para guru, 

siswa dan komponen- komponen launnya yang ada di sekolah 

terhadap pelanggaran yang telah dilakukan. Sanksi atau 

hukuman ini dilakukan sebagai bentuk penyadaran. Hal ini 

sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Suharsimi 

Arikunto dalam teori sistem motivasinya. Ia menyatakan 

bahwa jika seorang individu mendapat hukuman, maka akan 

terjadi perubahan dalam sistem motivasi diri individu yang 

bersangkutan. Perubahan motivasi dimaksud akan 

mengakibatkan penurunan pada setiap individu dalam 

mengulangi perilaku dan tindakan yang berhubungan dengan 

timbulnya suatu hukuman kepada yang bersangkutan. 

 



32 

 

b. Faktor Internal 

1. faktor fisiologis 

Seperti pendengaran, penglihatan, keletihan, 

kekurangan gizi, kurang tidur, dan sakit yang diderita.Faktor 

fisiologis ikut berperan dalam menentukan disiplin belajar 

siswa.Siswa yang tidak menderita sakit, cenderung lebih 

disiplin dibandingkan Siswa yang menderita sakit dan 

badannya keletihan. 

2. Faktor Psikologis 

Yang dapat mempengaruhi proses belajar antara lain: 

a) Minat 

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap prsetasi 

belajar. Seseorang yang tinggi minatnya dalam mempelajari 

sesuatu akan dapat meraih hasil yang tinggi pula. Apabila 

siswa memiliki minat yang tinggi terhadap pelajaran akan 

cenderung disiplin dalam belajar. 

b) Bakat 

Bakat merupakan faktor yang besar peranannya dalam 

proses belajar. Mempelajari sesuatu sesuai dengan bakatnya 

akan memperoleh hasil yang lebih baik. 
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c) Motivasi 

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.Fungsi 

motivasi dalam belajar adalah untuk memberikan semangat 

pada seseorang dalam belajar untuk mencapai tujuan. 

d) Konsentrasi 

Konsentrasi dapat diartikan sebagai suatu pemusatan 

energi psikis yang dilakukan untuk suatu kegiatan tertentu 

secara sadar terhadap suatu obyek (materi pelajaran). 

e) Kemampuan kognitif 

Tujuan belajar mencakup tiga aspek yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotor.Namun kemampuan kognitif lebih 

diutamakan, sehingga dalam menacapai hasil belajar faktor 

kemampuan kognitif lebih diutamakan. 

f) Emosi 

Emosi merupakan suatu keadaan dalam diri seseorang 

yang mempengaruhi dan menyertai penyesuaian diri secara 

umum, keadaan ini merupakan pergerakan mental dan fisik bagi 

setiap individu dan dapat diobservasi melalui tingkah laku.
28

 

                                                             
28

Ika Kurniati Lutfi, Efektivitas Token Economy Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 1 Wadaslintang Wonosobo, 

hal. 14-15.  
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Emosi merupakan suatu keadaan dalam diri seseorang 

yang mempengaruhi dan menyertai penyesuaian di dalam diri 

secara umum, Keadaan ini merupakan penggerak mental dan 

fisik bagi setiap individu dan dapat diobservasi melalui tingkah 

laku. Emosi merupakan warna afektif yang selalu menyertai 

setiap keadaan atau perilaku individu. Warna afektif dimaksud 

adalah perasaan-perasaan tertentu yang dialami oleh seseorang 

pada saat menghadapi situasi tertentu. Contoh: bahagia, gembira, 

terkejut, benci, putus asa, dan sebagainya. Zakiah Darajat 

menjelaskan bahwa emosi memegang peranan penting dalam 

setiap sikap dan tindak agama. Tidak ada satupun sikap atau 

tindak agama seseorang yang dapat dipahami, tanpa 

mengindahkan emosinya. Emosi akan sangat menentukan 

terhadap kedisiplinan di lingkungan sekolah. Mengapa? karena 

emosi mampu menggerakkan rasa kepedulian para guru dan 

siswa ataupun segala komponen sekolah lainnya dalam menaati 

peraturan yang telah ditetapkan di lingkungan sekolah. 

Faktor eksternal dan internal tersebut memiliki peranan 

yang sangat penting dan sangat  diperlukan dalam belajar. Untuk 

mencapai hasil yang optimal dalam proses belajar, maka dituntut 
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adanya keseimbangan di antara keduanya. Jika salah satu faktor 

tersebut ada kekurangan akan berpengaruh pada hasil belajar 

yang dilakukan. 

2. Manfaat Disiplin  

1. Manfaat Disiplin 

a. Membantu kepribadian anak agar agar lebih matang dan 

merubah sifat-sifat ketergantungan pada anak, menjadi 

mandiri, sehingga mempu melaksanakan tanggung jawab 

pada diri anak. 

b. Membantu anak mencegah serta mengatasi permasalah pada 

diri anak, sehingga ketika mengambil keputusan anak tidak 

menyimpang dari aturan yang dipegang. 

c. Membantu anak untuk melatih serta mengkontrol dirimya dan 

membantu anak mengenali perilaku yang salah.
29

 

Berdasarkan uraian manfaat disiplin di atas dapat 

disimpulkan bahwa disiplin bertujuan untuk mengembangkan 

diri agar berperilaku tertib, serta menumbuhkan sikap 

tanggung jawab atas apa yang diberikan kepadanya. 
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 Asadullah Al-Faruq, Misteri Azab di Pagi Hari, (Solo: Pustaka Iltizam, 

2012), h. 23 
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3. Pengertian Anak 

Anak adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya.30Anak termasuk individu unik yang 

mempunyai eksistensi dan memiliki jiwa sendiri, serta 

mempunyai hak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal 

sesuai dengan iramanya masing-masing yang khas.Masa 

kehidupan anak sebagian besar berada dalam lingkup keluarga. 

Karena itu keluargalah yang paling menentukan masa depan 

anak, begitu pula anak dilihat dari perkembangan sosial, psikis, 

fisik, dan religius juga ditentukan oleh keluarga.31Menurut UUD 

1945 BAB XA tentang hak asasi manusia Pasal 28B yaitu “setiap 

anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang 

serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. 

Menurut pandangan Islam, setiap anak dilahirkan ke 

dunia dalam keadaan suci atau fitrah.fitrah berarti suatu potensi 

yang dianugerahkan Allah secara langsung kepada setiap anak 

yang baru lahir.Anak mempunyai kehidupan mulia dalam 

                                                             
30

 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 

(Jakarta: Indeks, 2013), h. 6. 
31

 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Yogyakarta: UIN-Malang 

Press, 2009),    h. 15 
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pandangan agama Islam, maka anak harus diperlakukan secara 

manusiawi seperti diberi nafkah baik lahir maupun batin, 

sehingga kelak menjadi anak yang berakhlak mulia seperti dapat 

bertanggung jawab dalam mensosialisasikan dirinya untuk 

mencapai kebutuhan hidupnya di masa mendatang. 

Menurut psikologi anak ialah periode perkembangan yang 

merentang dari masa bayi hungga usia lima tahun atau enam 

tahun, periode ini biasanya disebut dengan periode prasekolah, 

kemudian berkembang setara dengan tahun-tahun sekolah dasar. 

Berdasarkan UU peradilan anak, dalam UU No. 3 tahun 1997 

tercantum dalam pasal 1 ayat (2) yang berbunyi: “Anak adalah 

orang dalam perkara anak nakal yang telah mencapai umur 8 

(delapan) tahun tetapi belum mencapai 18 (delapan belas) tahun 

dan belum pernah menikah.
32

 

Karakteristik setiap fase perkembangan pada anak sebagai 

berikut:  

a. Masa anak-anak awal  

Masa anak-anak awal atau yang sering juga disebut 

masa prasekolah berlangsung dari usia 2-6 tahun, pada usia 
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 “Anak “ https://id.m.wikipedia.org, diakses pada 22 April 2019, pukul 

17.50 
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ini anak mulai memiliki kesadaran tentang dirinya sebagai 

pria atau wanita, dapat mengatur diri dalam buang air (toilet 

training), dan mengenal beberapa hal yang dianggap 

berbahaya (mencelakakan dirinya), di usia ini anak memiliki 

perkembangan yaitu: perkembangan fisik, perkembangan 

intelektual, perkembangan emosinal, perkembangan bahasa, 

perkembangan sosial, perkembangan bermain, perkembangan 

kepribadian, perkembangan moral, perkembangan kesadaran 

beragama.
33

 

b. Masa pertengahan dan akhir anak-anak 

Ada periode ini berlangsung dari usia 6 tahun hingga 

tiba saatnya individu menjadi matang secara seksual yaitu 

sekitar 12 tahun. Permulaan masa pertengahan dan akhir 

anak-anak ini ditandai dengan masuknya anak ke kelas satu 

sekolah dasar.Bagi sebagian besar anak, hal ini merupakan 

perubahan besar dalam pola kehidupannya.Sebab, masuk 

kelas satu merupakan peristiwa penting bagi anak yang dapat 

mengakibatkan terjadinya perubahan sikap, nilai, dan 
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perilaku.
34

 Anak sudah dapat mereaksi rangsangan 

intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang 

menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif 

(seperti: membaca, menulis, dan menghitung). Di masa ini 

anak memiliki kemampuan yaitu: Perkembangan intelektual, 

Perkembangan bahasa, Perkembangan sosial, Perkembangan 

emosi, Perkembangan moral, Perkembangan penghayatan 

keagamaan, Perkembangan motorik.
35

 

Perkembangan pada masa anak-anak akhir meliputi 

pemahaman anak terhadap diri, berkembang, dan perubahan-

perubahan dalam gender dan perkembangan moral.36 Masa 

anak-anak akhir berusia sekitar 6 sampai 12 tahun, sepanjang 

masa akhir anak-anak, secara aktif dan terus menerus 

mengembangkan dan memperbarui pemahaman tentang diri, 

yaitu suatu struktur yang membantu anak mengorganisasi dan 

memahami tentang siapa dirinya, yang didasarkan pandangan 

orang lain, pengalaman-pengalamannya sendiri, dan atas 

dasar budaya seperti gender, ras dan sebagainya. 

                                                             
34

 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2005, h. 153 
35

 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2000, h. 178 
36

 Desmita, Psikologi Perkembangan…, h. 179-180 
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Ada beberapa jenis-jenis permasalahan anak yaitu: 

Fisik, Psikis, Sosial dan Kesulian belajar. Berikut 

penjelasannya: 

perkembangan aspek fisik terkait dengan keutuhan 

dan kemampuan fungsi panca indera anak, kemampuan 

melakukan gerakan-gerakan sesuai perkembangan usianya 

serta kemampun mengontrol pembuangan. Anak yang 

mengalami dalam hal-hal tersebut dapat dikatan mengalami 

fisik sebagai berikut: Gangguan panca indera, Cacat tubuh, 

Kegemukan (obesitas), Gangguan kesehatan (penyakit), 

Gagap, dll. 

Permasalahan psikis anak terkait dengan kemampuan 

psikologi yang dimilikinya atau ketidakmampuan 

mengekpresikan dirinya dalam kondisi yang tidak normal, 

seperti: Gangguan konsentrasi, Berbohong, Emosi (perasaan 

takut, cemas, marah, sedih, dll). 

Kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman 

sebaya, orang dewasa atau lingkungan pergaulan yang lebih 

luas, seperti: Tingkah laku agresif, Pemalu, Anak manja, 

Perilaku berkuasa, Perilaku merusak, dll. 
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Ketidakmampuan anak dalam mencapai taraf hasil 

belajar yang sudah ditentukan dalam batas waktu yang sudah 

ditetapkan dalam program kegiatan belajar, sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. Beberapan indikator kesuliatan belajar 

yang mungkin dialami anak yaitu: Lower lever, 

Underachiever, Slow learner.
37

 

Berikut terdapat faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi perkembangan kepribadian, yaitu: 

Pertama, Faktor Genetik atau Pembawaan (Hereditas) 

yaitu tidak ada seorang pun yang dapat menambah atau 

mengurangi potensi hereditas tersebut. Pengaruh gen terhadap 

kepribadian sebenarnya tidak secara langsung, karena yang 

dapat dipengaruhi gen secara langsung, seperti: kualitas 

sistem syaraf, keseimbangan biokimia tubuh, serta struktur 

tubuh. 

Kedua, Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

kepribadian diantaranya, keluarga, kebudayaan dan sekolah.  

Keluarga dipandang sebagai penentu utama pembentukan 

                                                             
37

 Aas Saomah, “permasalahan-permasalahan anak dan upaya 

penanganannya,” (Makalah yang disajikan pada Pendidikan dan Pelatihan Tentang 

Strategi Peningkatan Penanganan Kesulitan Belajar Anak TK Bagi Para Guru di 

Kelurahan Melong, Cimahi, 2004) 
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kepribadian karena: Keluarga adalah kelompok sosial 

pertama yang menjadi pusat identifikasi anak, Anak banyak 

menghabiskan waktunya dilingkungan keluarga, dan anggota 

keluarga merupakan “signifikan people” bagi pembentukan 

kepribadian anak.  

Faktor selain keluarga, faktor kebudayaan juga dapat 

mempengaruhi kepribadian.Kluckohn berpendapat, bahwa 

kebudayaan meregulasi (mengatur) kehidupan kita dari mulai 

lahir sampai mati, baik disadari ataupun tidak. Kebudayaan 

mempengaruhi kita untuk mengikuti pola-pola perilaku 

tertentu yang dibuat orang lain untuk kita. Setiap kelompok 

masyarakat (bangsa, ras, suku) memiliki tradisi, adat/ 

kebudayaan khas suatu masyarakat memberikan suatu 

pengaruh terhadap setiap warganya, baik yang menyangkut 

cara berpikir (cara memandang sesuatu), cara bersikap, atau 

cara berperilaku.
38

 

Tidak hanya faktor keluarga dan kebudayaan, 

lingkungan sekolah juga dapat mempengaruhi kepribadian 

anak. Faktor-faktor yang dipandang berpengaruh yaitu: iklim 
                                                             

38
 Syamsu Yusuf LN & Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2007), h. 20 
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emosional kelas, sikap dan perilaku guru, disiplin (tata-tertib) 

dan prestasi belajar.
39

 

4. Do’a 

1) Pengertian Doa 

Kata prayer (doa) diartikan sebagai kegiatan yang 

menggunakan kata-kata baik secara terbuka bersama-sama 

atau secara pribadi untuk mengajukan tuntutan-tuntutan 

(petitions) kepada Tuhan.
40

 Ibnu Arabi memandang doa 

sebagai bentuk komunikasi dengan Tuhan sebagai satu upaya 

untuk membersihkan dan menghilangkan nilai-nilai 

kemusrikan dalam diri.
41

 

Menurut Zakiyah Darajat yang dikutip oleh Dadang 

Ahmad fajar doa merupakan suatu dorongan moral yang 

mampu melakukan kinerja terhadap segala sesuatu yang 

berada diluar jangkauan teknologi. Doa merupakan suatu 

bentuk penyadaran tingkat tinggi guna mencapai kesuksesan 

ruhani seseorang. Di kalangan awam, doa muncul ketika 

mereka berada dalam keadaan cemas akan menuju sebuah 

                                                             
39

 Syamsu Yusuf LN & Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian…., h, 20-32 
40

 Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Doa, Cet. Ketiga, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 165 
41

 Dadang Fajar, Epistimologi Doa, (Bandung : Nuansa Cendikia, 2011), 

hal. 53 
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keadaan fana’ (kehancuran). Dalam hal ini, doa merupakan 

wujud penyadaran atas diri yang tidak mempunyai daya 

upaya dalam diri ini, selanjutnya akan terpancar keyakinan 

bahwa Yang Maha Esa dan Maha Benar itu pasti ada. 

Sebagian filsuf mengatakan bahwa doa merupakan 

buah dari pengalaman spiritual ilmiah dan menjadi satu 

kajian yang berkaitan dengan otentisitas wahyu dan Tuhan. 

Doa merupakan pemujaan universal, baik tanpa suara 

maupun bersuara, yang dilakukan baik untuk kepentingan 

pribadi maupun untuk kepentingan umum, baik secara 

spontan maupun dilakukan secara rutin.
42

 

Doa adalah permohonan kepada Allah yang disertai 

kerendahan hati untuk mendapatkan suatu kebaikan dan 

kemaslahatan yang berada di sisi-Nya. Sedangkan sikap 

khusyu’ dan tadharru’ dalam menghadapkan diri kepada-Nya 

merupakan hakikat pernyataan seorang hamba yang sedang 

mengharapkan tercapainya sesuatu yang dimohonkan. Itulah 

pengertian doa secara syar’i yang sebenanya. Doa dalam 

pengertian pendekatan diri kepada Allah dengan sepenuh 
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hati, banyak juga dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Qur’an. 

Bahkan Al-Qur’an banyak menyebutkan pula bahwa tadharu’ 

(berdoa dengan sepenuh hati) hanya akan muncul bila di 

sertai keikhlasan. Hal tesebut merupakan kebiasaan yang 

dilakukan oleh orang-orang shalih. Dalam Al-Qur’an Allah 

telah menegaskan : 

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri 

(tadharu’) dan suara yang lembut.Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan 

janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah 

Allah memperbaikinya, dan berdoalah kepada-Nya dengan 

rasa takut akan tidak diterima dan penuh harapan untuk 

dikabulkan. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-A’raaf : 55-56). 

2) Fungsi Doa 

Dalam Islam, doa dipahami dalam tiga fungsi, yakni 

(1) sebagai ungkapan syukur, (2) sebagai ungkapan 

penyesalan, yaitu pengakuan atas penyimpangan dari 

ketentuan tuhan, dan (3) sebagai permohonan, yaitu harapan 
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akan terpenuhinya kebutuhan dan dilengkapinya kekurangan 

dalam rangka mengabdi kepada tuhan.
43

 

Selain berfungsi sebagai sarana untuk memohon 

kepada Allah, doa juga merupakan wujud pengabdian hakiki. 

Makna doa dalam diri seseorang di mana Allah didudukkan 

atas dua persoalan. Pertama, sebagai pelayan, yaitu seseorang 

memperlakukan Allah sebagai pelayan untuk mewujudkan 

segala permohonannya. Dalam keadaan seperti ini, seseorang 

merasakan ketergantungan, di mana tanpa-Nya, semua 

tugasnya tidak akan mencapai keberhasilan. Kedua, Allah 

didudukkan sebagai Tuhan yang Maha dari segala Maha. 

Konsekuensinya, tidak selalu diharap pengabulan Allah atas 

setiap doa, tetapi lebih kepada kepuasan batiniah karena telah 

terjalin komunikasi dengan Allah. Menurut pendapat kedua 

ini, doa tidak sekedar memohon sesuatu kepada Allah, tetapi 

lebih tertuju pada pengabdia tanpa pamrih.
44

 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa fungsi doa di sini adalah sebagai ungkapan 

sukur, ungkapan penyesalan serta sebagai ungkapan 

                                                             
43

Ibid, hal. 40 
44

Ibid, hal. 56 



47 

 

 
 

permohonan yang dilakukan oleh individu sebagai bentuk 

usaha untuk mengatasi masalahnya. 

3) Macam-macam dan Bentuk Doa 

Ditinjau dari makna, doa adalah pengharapan kepada 

sesuatu kekuatan yang dinilai melebihi kemampuan dirinya. 

Dalam pengertian ini doa dibagi kedalam beberapa bagian. 

Pertama, doa mahmudah, yakni doa yang kandungannya 

adalah segala sesuatu yang telah diajarkan oleh nabi 

Muhammad Saw melalui hadis-hadisnya atau segala hal yang 

berkaitan dengan nilai kebenaran menurut syariat Islam, baik 

yang dibawa Nabi Muhammad Saw maupun yang dibawa 

oleh nabi-nabi yang sebelumnya, serta semua pengharapan 

akan kebaikan yang diperoleh oleh agama. Kedua, doa 

madzmumah atau fasidah, yaitu harapan yang berakhir 

keburukan atau niat buruk yang bertentangan dengan syariat, 

serta pa saja yang dilarang langsung oleh Rasulullah Saw. 

Dalam kategori mahmudah, jika ditinjau dari 

bentuknya, dapat dibagi menjadi beberapa kelompok. 

Pertama, yang menggunakan kalimat perintah (fi’l amr) atau 

permohonan kepada Allah. Kedua, yang menggunakan nama-
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nama Allah atau al-asma’ al-husna, yaitu dengan membaca 

berulang-ulang salah satu nama-Nya dengan harapan 

mendapatkan sesuatu yang sesuai dengan makna nama 

tersebut. Ketiga, yang berupa pujian kepada Allah dan secara 

harfiah tidak menyiratkan apa yang dimohonkan. berikut ini 

adalah beberapa doa harian: 

Doa Sesudah Makan 
 

 

عنلنَنناَمُسْلِمِيْنَ انناَونجن قن سن نناَون  انلْنْمْدَََُِللََِالَّذِىََْانطْعنمن
 

Alhamdu lillaahil ladzii ath'amanaa wa saqoonaa wa ja'alnaa 

muslimiin 

 

Artinya: "Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan kami 

dan minuman kami, serta menjadikan kami sebagai orang-orang 

islam" 

 

Doa Sesudah  Minum 
 

عنلنهََُالَّذِىََْللَََِِانلْنْمْدَُ اجًاَمِلْحًاَيَنْعنلْهََُونلنََْبرِنحْْنتِهََِفُ رناتاًَعنذْباًَجن َبِذُنُ وْبنِناَاجُن
Alhamdu lillaahil ladzi ja'alahuu 'adzbam furootam 

birohmatihii wa lamyaj'alhu milhan ujaajam bidzunuubinaa 

 

Artinya: "Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan air ini 

(minuman) segar dan menggiatkan dengan rahmat-Nya dan tidak 

menjadikan air ini (minuman) asin lagi pahit karena dosa-dosa 

kami" 
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Doa Sebelum Tidur 
 

َانمُوْتَُ كنَ باِسِْْ َانحْيناَون هُمََّ َااللّّٰ  بِسْمِكنَ
 

Bismikallaahuma ahyaa wa bismika amuutu 

 

Artinya: "Dengan menyebut nama-Mu, Ya Allah, aku hidup dan 

dengan menyebut nama-Mu aku mati" 

 

Doa Bangun Tidur 

 
َُُ ات ننناَونالِنيْهََِالنُّشُوْر آَانمن من  انلْنْمْدَََُِللََِالَّذِىََْانحْينانناَب نعْدن

 

Alhamdu lillahil ladzii ahyaanaa ba'da maa amaa tanaa wa 

ilahin nusyuuru 

 

Artinya : "Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami 

sesudah kami mati (membangunkan dari tidur) dan hanya kepada-

Nya kami dikembalikan" 

 

Doa Masuk Kamar Mandi Atau Toilet 

 

َالْْبُُثََِونالْنْبنَآئِثَِ َمِننَ َاِنََّْانعُوْذُبِكنَ هُمََّ  انللّّٰ
Alloohumma Innii a'uudzubika minal khubutsi wal khoaaitsi 
 

Artinya: "Ya Allah, aku berlindung pada-Mu dari godaan syetan 

 laki-laki dan setan perempuan" 

 

Doa Istinja 
 

هُمََّانَ نََْللّّٰ سِّ رْجِىََْحن وناخِشََِمِننََف ن رََْالْفن ظنهِّ لْبََِْون اقََِمِننََق ن فن  الن ِّ
Alloohumma thahhir qolbii minan nifaaqi wa hashshin fajrii 

minal fawaahisyi 
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Artinya : "Wahai Tuhanku, sucikanlah hatiku dari sifat kepura-

puraan (munafiq) serta peliharalah kemaluanku dari perbuatan keji" 

 

Doa Keluar Kamar Mandi Atau Toilet 
 

بنََالَّذِىََْللَََِِالْنْمْدََُغُفْرناننكنَ عنافنانََِْاْلانذنىَعننََّانذْهن  ون
Ghufraanaka. Alhamdulillaahil ladzii adzhaba ‘annjil adzaa 

wa’aafaanii. 

 

Artinya: "Dengan mengharap ampunanMu, segala puji milik Allah 

yang telah menghilangkan kotoran dari badanku dan yang telah 

menyejahterakan." 
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BAB III  

KONDISI KEDISIPLINAN ANAK DI MADRASAH 

DINIYAH TAKMILIYAH AWALIYYAH NURUL 

KALAM CITANGKIL CILEGON 

 

Responden dalam melaksanakan penerapan teknik token 

ekonomi dalam peningkatan kedisiplinan membaca doa harian. Pada 

tahap ini, peneliti dengan bantuan dan arahan para guru dapat 

memilih dan mengumpulkan 5 siswa dari beberapa kelas yang 

dijadikan sample, yaitu yang akan menjadi Responden kelompok 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

Tabel. 1.4 Daftar Responden Eksperimen 

No Nama TTL Kelas 

1 AF Cilegon, 08-07-2007 V 

2 AJ Cilegon, 01-11-2007 V 

3 RN Cilegon, 24-12-2005 IV 

4 FLS Cilegon, 30-10-2006 IV 

5 BI Cilegon, 22-07-2007 V 
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A. Profil Responden 

1. Responden AF 

AF anak kedua dari bapak SYDN yang bekerja sebagai 

tukang bangunan. AF lahir Cilegon, 8 Juli 2007 yang beralamat 

di Sondol masih kawasan di Cilegon, AF anak yang aktif 

sekolah dan suka bermain dengan teman-teman sebayanya. 

Ketika di sekolah dia lebih suka bermain dibandingkan 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru mata pelajaran, dia 

terkadang berbuat gaduh dengan teman-temannya. Dengan 

berlari-lari di dalam kelas dan menabuhi meja belajar. Sehingga 

kecendrungan dia ketika diberikan tugas oleh gurunya untuk 

membaca doa harus bicara dengan baik-baik dengan secara halus 

agar dia mau, kalau tidak seperti itu dia tidak mau membaca doa, 

inilah yang menyebabkan ketidakdisiplinan siswa untuk 

mentaati peraturan-peraturan yang ada disekolah dibawah 

pimpinan bapak Samsuri, S.Pd.I.
45

 

2. Responden AJ 

AJ lahir Cilegon, 01 November 2007 anak ketiga dari 

bapak AMD yang bekerja sebagai ojek, yang beralamat di 
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 Masniyah, Guru Akidah Akhlak, wawancara dengan penulis 

disekolahannya, tanggal 13 Maret 2019. 
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Temiang, Anak bungsu dari 4 Saudara ini lahir dengan keadaan 

sehat. Orang Tuanya menyekolahkan pendidikan Agama di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Nurul Kalam Cilegon. 

Pada waktu itu AJ awal masuk. AJ rajin berangkat sekolah di 

Madrasah Nurul Kalam. Namun kesini-kesini ia jarang masuk 

sekolah, kemungkinan AJ kebawa teman-teman pergaulannya. 

Karena memang AJ anak yang terpengaruh oleh ajakan 

temannya. Ketika temannya tidak sekolah, ia pun ikutan untuk 

tidak sekolah lebih memilih bermain diluar dengan teman 

sebayanya, baik itu bersepeda, atau mencari sesuatu di sawah-

sawah (Janngkrik). Sehingga ketika ia sekolah dan diberikan 

tugas untuk memimpin doa, ia pun enggan untuk menuruti 

gurunya.
46

 

3. Responden RN 

RN anak dari bapak DM yang bekerja sebagai karyawan 

pabrik di Cilegon, RN lahir di Cilegon, 24 Desember 2005 yang 

beralamat di Link. Temiang yang ada di Cilegon. Sama halnya 

dengan AJ. Orang Tua RN pun menyekolahkan pendidikan 

Agama di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Nurul Kalam 

                                                             
46

 Fitriani, Guru Quran Hadits, wawancara dengan penulis 

disekolahannya, tanggal 15 Maret 2019. 
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Cilegon. RN teman bermain AJ karena memang antara RN dan 

AJ satu tetangga. 

4. Responden FLS 

FLS lahir di Cilegon, 30 Oktober 2006 putri dari bapak MH 

Sondol yang bekerja sebagai tukang bangunan di Cilegon. FLS anak 

yang pendiam tidak seperti halnya dengan AF. Ketika di dalam 

kelas FLS lebih suka menggambar, kesukaannya menggambar 

sehingga ia lupa bahwa ada tugas yang diberikan guru untuk 

mengerjakan PR dengan menuliskan doa masuk rumah dan doa 

setelah makan. 

5. Responden BI 

BI putri kedua dari bapak SN yang bekerja sebagai 

karyawan pabrik yang ada di Cilegon, lahir di Cilegon, 22 Juli 

2007 yang beralamat di Sondol, anak ke 3 dari 4 saudara ini 

sekolah Agamanya di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah 

Nurul Kalam Cilegon. Ia berangkat sekolah bersama teman-

temanya berjalan kaki karena jarak sekolahan dengan rumahnya 

tidak terlalu jauh. 
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B. Permasalahan Responden 

1.  AF 

AF jika diberi tugas untuk membaca doa atau menghafal 

doa-doa harian yang ditugaskan oleh gurunya, AF lebih asik 

bermain, bercanda dengan temannya, jalan-jalan di kelas, 

sehingga tidak mau mendengarkan apa yang ditugaskan oleh 

guru AF.
47

 

2. AJ 

Berbicara tentang AJ dalam permasalahan 

ketidakdisiplinan yaitu ia jarang masuk sekolah, AJ biasanya 

hanya masuk 4 kali bahkan 2 kali pertemuan, karena kebawa-

bawa oleh temannya, sehingga ia banyak sekali ketinggalan 

pelajaran, yang kemudian ia bermalas-malasan ketika untuk 

mengerjakan tugas, menghafal doa-doa harian.
48

 

3. RN 

RN adalah anak yang pemalas, Ketika temannya tidak 

sekolah, ia pun ikutan untuk tidak sekolah lebih memilih bermain 

diluar dengan teman sebayanya, baik itu bermain bersepeda, atau 
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 Masniyah, Guru Akidah Akhlak, wawancara dengan penulis 

disekolahannya, tanggal 13 Maret 2019. 
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 Fitriani, Guru Quran Hadits, wawancara dengan penulis 

disekolahannya, tanggal 15 Maret 2019. 
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bermain gundu. Ketidakhadiran RN yang terlalu banyak 

membuat ia bermalas-malasan ketika mengerjakan tugas. 

Sehingga ketika ia sekolah dan diberikan tugas untuk ia tidak 

mengerjakan apa lagi diberi tugas untuk menghafal doa masuk 

WC
49

 

4. FLS 

FLS ia malu jika diberi tugas oleh gurunya untuk maju ke 

depan, serta malu untuk mengeluarkan pendapat.
50

 Inilah yang 

mejadi ketertarikan peneliti untuk menjadikan FLS sebagai 

responden eksperiemen untuk diberikan treatment dan harapan 

FLS bisa berubah menjadi anak yang mau mendengarkan guru-

gurunya yang ada di  Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah 

Nurul Kalam Cilegon. 

5. BI 

BI adalah anak yang pendiam sehingga ia tidak banyak 

bicara di kelas dan ketika gurunya menyuruh ia untuk 

membacakan doa sebelum belajar ia tidak mau karena tidak 
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 Fitriani, Guru Quran Hadits, wawancara dengan penulis 

disekolahannya, tanggal 15 Maret 2019. 
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 Masniyah, Guru Akidah Akhlak, wawancara dengan penulis 

disekolahannya, tanggal 13 Maret 2019. 
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percaya diri.. bukan hanya itu ia pun anak yang pemalas ketika 

guru memberikan tugas menghafal.
51

  

 

C. Langkah-Langkah Penerapan Metode Token Ekonomi 

Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Dalam Membaca Doa 

Harian  

Pada pelaksanaan terapi token ekonomi sebelum melakukan 

terapi tersebut, terlebih dahulu peneliti melakukan langkah-langkah 

atau prosedur yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi klien, sebagai berikut:
52

 

a. Assesment, langkah awal yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi dinamika perkembangan klien (untuk 

mengungkapkan kesuksesan dan kegagalannya, kekuatan dan 

kelemahannya, pola hubungan interpersonal, tingkah laku 

penyesuaian, dan area masalahnya) Konselor mendorong 

klien untuk mengemukakan keadaan yang benar-benar 

dialaminya pada waktu itu. Assesment diperlukan untuk 

mengidentifikasi motode atau teknik mana yang akan dipilih 

sesuai dengan tingkah laku yang ingin diubah. mendeteksi 
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 Masniyah, Guru Akidah Akhlak, wawancara dengan penulis 

disekolahannya, tanggal 13 Maret 2019. 
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kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik yang ada 

di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Nurul Kalam 

Cilegon. Dalam hal ini peneliti melakukan assesmen 

performansi yang dimana performansi portofolia merupakan 

penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta 

didik dalam melakukan sesuatu. 

b. Goal setting, yaitu langkah untuk merumuskan tujuan 

konseling. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

langkah assessment konselor dan klien menyusun dan 

merumuskan tujuan yang ingin dicapai dalam konseling. 

Perumusan tujuan konseling dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut : (a) Konselor dan klien mendifinisikan 

masalah yang dihadapi klien; (b) Klien mengkhususkan 

perubahan positif yang dikehendaki sebagai hasil konseling; 

(c) Konselor dan klien mendiskusikan tujuan yang telah 

ditetapkan klien : (a) apakah merupakan tujuan yang benar-

benar dimiliki dan diinginkan klien; (b) apakah tujuan itu 

realistik; (c) kemungkinan manfaatnya; dan (d)k emungkinan 

kerugiannya; (e) Konselor dan klien membuat keputusan 

apakahmelanjutkan konseling dengan menetapkan teknik 
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yang akan dilaksanakan, mempertimbangkan kembali tujuan 

yang akan dicapai, atau melakukan referal.  

c. Technique implementation, yaitu menentukan dan 

melaksanakan teknik konseling yang digunakan untuk 

mencapai tingkah laku yang diinginkan menjadi tujuan 

konseling. 

d. Evaluation termination, yaitu melakukan kegiatan penilaian 

apakah kegiatan konseling yang telah dilaksanakan mengarah 

dan mencapai hasil sesuai dengan tujuan konseling. 

e. Feedback, yaitu memberikan dan menganalisis umpan balik 

untuk memperbaiki dan meingkatkan proses konseling. 

Dengan metode token ekonomi, siswa diharapkan mengubah 

perilaku yang sebelumnya tidak disiplin dalam membaca doa harian 

menjadi disiplin. Penilaian ini tepat dilakukan untuk menilai 

ketercapaian kompentensi yang menuntut peserta didik menunjukan 

kinerjanya. Pemantauan didasarkan pada kinerja  (performance) yang 

ditunjukan dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepada 

anak-anak yang ada di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah 

Nurul Kalam Cilegon.  
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1. Langkah-Langkah Yang Ditempuh Peneliti Dalam Penerapan 

Teknik Token Ekonomi yaitu : 

a) Langkah pertama 

Memilih jenis token yang akan digunakan, yaitu yang 

mudah untuk dihitung, sulit untuk dipalsukan dan aman untuk 

digunakan. Dalam penelitian ini adalah berbentuk gambar  

bintang dimana  ketika  siswa  disiplin  akan  diberi  gambar 

bintang sebagai tokennya bisa ditukarkan dengan hadiah baik 

berupa sertifikat, buku gambar, pulpen, pensil, dan 

sebagainya. 

b) Langkah kedua 

Langkah kedua diawali dengan pembuatan kontrak 

antara subjek dengan peneliti. Kegiatan yang sederhana 

biasaya kontraknya cukup dengan lisan dan keduanya dapat 

saling memahami. Memilih penguat atau hadiah yang ditukar 

dengan token, hadiah disesuaikan dengan hobi atau keinginan 

masing-masing subjek penelitian dan sesuai kesepakatan 

bersama.  
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c) Langkah ketiga 

Langkah ketiga Menghitung beberapa nilai token 

untuk suatu perilaku yang diinginkan, seperti contoh dalam 

pada siang hari siswa datang ke sekolah tepat waktu 

mendapatkan 1 poin ketika siswa mengerjaka tugas yang 

diberikan ibu guru mendapatkan 1 poin, dan apabila siswa 

tidak keluar kelas ketika pergantian jam mata pelajaran 

mendapatkan 1 poin. Pemberian nilai sebesar 1 poin untuk 

semua jenis perilaku yang telah dilakukan konseli dengan 

tujuan agar konseli tidak cenderung memilih untuk 

melakukan perilaku positif yang hanya bernilai lebih tinggi 

saja dibandingkan perilaku yang lain yang cenderung nilainya 

lebih rendah. Oleh karena itu agar semua perilaku disiplin 

yang dilakukan oleh konseli bisa setara maka  konselor 

memberi  nilai dengan jumlah yang sama antara perilaku satu 

dengan yang lainnya. 

d) Langkah keempat 

Mengatur  harga untuk hadiah yang  akan ditukar 

dengan token, dalam penelitian ini hadiah yang didapatkan 

seharga 11 poin. Untuk setiap 11 poin yang terkumpul akan
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 memperoleh 1 buah bintang. Selanjutnya di antara 

subjek yang berhasil menabung atau mengumpulkan bintang 

paling banyak maka, bintang tersebut boleh ditukar dengan 

apa  saja  yang  diinginkan  konseli  sesuai  dengan 

kesepakatan bersama antara konselor dan konseli. 

e) Langkah kelima 

Mengkoordinasikan token sehingga teratur dan supaya  

menghindari  kecurangan dari subjek penelitan. Dalam 

penelitian  ini  peneliti  membuat gambar bintang yang 

nantinya akan diberikan poin ketika subjek bersikap disiplin. 
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BAB IV 

TINDAKAN TOKEN EKONOMI TERHADAP 

PENINGKATAN KEDISIPLINAN DALAM MEMBACA DOA 

HARIAN 

 

A. Pelaksanaan Metode Token Ekonomi  

Setelah dijelaskan dengan sederhana kepada konseli 

menentukan tujuan yang ingin dicapai melalui kesepakatan bersama, 

peneliti mengajak siswa yang merupakan kelompok eksperimen yang 

diberikan treatment untuk mengikuti kegiatan kenseling kelompok. 

Adapun prosesnya sebagai berikut: 

1. Pertemuan pertama 

a. Waktu pelaksanaan: 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2019 

di teras depan kelas.  

b. Proses pelaksanaan: 

Pada petemuan pertama melakukan keterampilan Attending. 

Attending yaitu keterampilan konselor untuk memusatkan 

perhatian terhadap klien, agar klien merasa dihargai serta 

terciptanya suasana nyaman. Peneliti membuka sesi konseling 

kelompok dengan mengucapkan salam dilanjut membaca 
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basmalah dan surat Al Fatihah. Hal yang pertama kali 

dilakukan dan menjadi hal esensial yaitu peneliti mengajak 

siswa untuk saling memperkenalkan diri (membangun 

hubungan). Dimulai oleh peneliti sendiri dengan 

menyampaikan nama, alamat, hobi, dan cita-cita. Setelah 

peneliti selesai memperkenalkan diri para siswa diberi 

kesempatan untuk memperkenalkan diri. Peneliti mengajak 

siswa untuk berdiskusi sambil diberikan games (permainan) 

dicelah-celah diskusi, tujuannya agar konseli nyaman 

sehingga peneliti harus memberikan treatmen yang membuat 

siswa rileks  dengan  guna menetapkan tujuan yang ingin 

dicapai setelah melakukan treatment dan menyepakatinya 

bersama. Hal ini menjadi penting mengingat harus adanya 

tujuan dalam pelaksanaan treatment sebagai indikator 

keberhasilan treatment. 

“Sekarang mari kita sepakati bersama tujuan apa saja 

yang ingin atau mau dicapai setelah kegiatan kelompok ini, ada 

yang punya usul? Atau punya keinginan mungkin? ”ya saya kak 

Juwita,“Ingin mampu mengantur atau mengontrol diri saya, 

karena saya sekarang sering merasa malas-malasan untuk 
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melaksanakan tugas-tugas disekolah”. Setelah diskusi untuk 

menyepakati tujuan yang akan dilakukan, peneliti selanjutnya 

menerangkan secara singkat apa itu token ekonomi dan 

bagaimana melakukannya. Hal ini menjadi penting agar siswa 

mengerti dan memahami apa yang harus mereka lakukan dalam 

kegiatan kelompok baik pada pertemuan yang pertama maupun 

pertemuan selanjutnya. Kegiatan terakhir pada pertemuan 

pertama adalah peneliti memberikan arahan kepada siswa untuk 

menyiapkan dirinya dalam mengikuti treatment kegiatan 

kelompok selanjutnya. Kemudian dilanjut dengan salam dan doa 

kafaratul majlis bersama.  

c. Evaluasi: 

Pelaksanaan layanan konseling pada pertemuan pertama 

dengan klien berlangsung cukup baik, dan saya dapat 

mengenal anggota lebih dalam dan klien sudah memahami 

rancangan kegiatan peneliti yang akan dilaksanakan. 

2. Pertemuan kedua 

a. Waktu pelaksanaan: 

Pertemuan kedua, dilakukan pada Rabu 27 Maret 2019 

bertempat di ruang kelas.  
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b. Proses Konseling: 

Peneliti membukan kegiatan dengan mengucapkan salam, 

basmalah dan membaca surah Al Fatihah, kemudian 

mempersiapkan papan tulis serta spidol untuk menuliskan 

materi-materi yang akan disampaikan kepada para siswa. 

Selanjutnya peneliti menjelaskan definisi dari kedisiplinan, 

apa itu disiplin, apa pentingnya disiplin, apa manfaat disiplin 

serta bagaimana melakukannya. “Orang yang memiliki jiwa 

maupun sikap disiplin sejak dini, berarti ia sudah selangkah 

menggenggam kesuksesannya di masa depan” Peneliti 

menjelaskan pentingnya memiliki sikap disiplin dalam segala 

hal. Karena sudah menjadi rahasia umum bahwa jika 

seseorang sudah menanamkan sikap disiplin sejak dini maka 

kesuksesan akan menghampirinya. Selanjutnya peneliti 

memberikan waktu kepada siswa untuk istirahat sejenak dari 

materi yang telah disampaikan. Pada sesi ini peneliti 

mengajak para siswa untuk games bersama. Menurut peneliti, 

hal ini sangat penting diberikan karena untuk mengurangi 

rasa jenuh pada siswa, serta merefresh otak agar segar dan 

mampu menerima materi kembali. Peneliti memberikan 
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arahan kepada santriwati untuk mempersiapkan dirinya 

melakukan treatment yang sudah diberikan dan kesepakatan 

yang sudah dibuat, serta memulai kesepakatan tersebut dari 

besok siang. Sesi pertemuan kedua ditutup dengan 

mengucapkan lafadz hamdalah dan doa kafaratul majlis. 

c. Evaluasi:  

Pada pertemua kedua, konseling berjalan dengan lancar, 

semua klien sudah mulai akrab dengan peneliti, sehingga 

pelaksanaan konseling sangat kondusif. 

3. Pertemuan ketiga atau terakhir 

a. Waktu pelaksanaan: 

Pertemuan ketiga atau terakhir, dilakukan pada 2 April 2019 

bertempat di ruang kelas.  

b. Proses konseling: 

Peneliti membuka kegiatan kelompok dengan bacaan 

basmalah dan surat al fatihah. Kemudian dilanjutkan dengan 

bertanya bagaimana proses treatment yang telah dilakukan, 

apakah ada kendala atau tidak? Dari beberapa siswa ada yang 

bertanya, “Kak Juwita, kolom treatment yang nomor 3 ini 

maksudnya bagaimana?” Kemudian peneliti menjawab 
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pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan siswa. Kemudian 

peneliti memberikan skor dari hasil treatment yang telah 

dilakukan selama satu minggu dengan memberikan sebuah 

“gambar bintang” (sebagai bentuk atau lambang token 

economy yang telah disepakati) jika skor yang diperoleh 

siswa mencapai 8 poin keatas. Ada 11 nomor yang masing-

masing nomor bernilai 1 poin jika berhasil dilakukan. Setiap 

11 poin yang terkumpul maka akan memperoleh satu buah 

“gambar bintang”. Setelah skor diberikan, hasilnya ada 

beberapa siswa yang sudah memperoleh bintang sampai 4 

buah, namun ada juga yang masih 1 bintang, bahkan ada yang 

masih 0 bintang. Kemudian peneliti memberikan semangat 

kepada para siswa yang masih memeperoleh bintang dengan 

jumlah sedikit atau belum memperoleh sama sekali dengan 

tujuan agar para siswa tidak patah semangat dan terus mau 

berusaha untuk memperoleh bintang-bintang di hari 

selanjutnya. Begitu juga bagi yang sudah mengumpulkan 

banyak bintang, peneliti memberikan apresiasi berupa pujian 

serta semangat untuk terus meningkatkan disiplinnya 

tersebut. Poin-poin serta gambar bintang diberikan sebagai 
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bentuk reward pertama yang diberikan kepada siswa sebagai 

hadiah dari berhasilnya melaksanakan treatment serta 

kesepakatan yang telah disepakati.  

Kemudian peneliti penutup sesi pertemuan ketiga dengan 

memberikan semangat dan mengingatkan kembali untuk terus 

berlomba-lomba dalam mengumpulkan gambar bintang serta 

mengingatkan untuk tetap jaga kesehatan, istirahat yang 

cukup dan memanfaatkan waktu yang ada. Akhir sesi, ditutup 

dengan bacaan hamdalah bersama dan doa kafaratul majlis. 

c. Evaluasi: 

Kegiatan konseling berjalan dengan lancar, semua kegiatan 

konseling sudah terlaksana dengan lancar dan semua prosedur 

telah dilaksanakan dengan baik. 

 
 

B. Analisis Penerapan Metode Token Ekonomi  

Pertemuan pertama, responden AF, AJ, RN, FLS, BI setelah 

dilaksanakan konseling kelompok metode token eknomi kepada 

subjek penelitian, dengan pengamatan langsung terhadap perilaku 

klien yang dilaksanakan pada bulan Maret 2017- April 2019. Hasil 

yang diperoleh setelah mengikuti konseling kelompok, mereka 
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belum mengalami peningkatan dalam perilaku sosial yang baik, 

karna baru tahap awal. 

Pertemuan kedua, responden AF, AJ, RN, FLS, BI setelah 

melaksanakn konseling kelompok, mereka mulai sudah ada 

peningkatan dalam perilaku sosial yang baik, seperti mulai mau 

memghafal doa harian, tidak sering bercanda, tidak memukul-mukul 

meja saat di kelas, dan tidak sering membolos. 

Pertemuan ketiga, responden AF, AJ, RN, FLS, BI setelah 

dilaksanakan keonseling kelompok dalam menggunakan metode 

token ekonomi, mereka sudah ada peningkatan dalam berperilaku 

sosial yaitu seperti sudah mau menghafal doa-doa yang ditugaskan 

oleh guru, mau maju ke depan ketika guru menyuruhnya, 

memperhatikan jika guru sedang menerangkan di depan, tidak terlalu 

ribut di kelas. Proses analisis treatment (perlakuan) yang dilakukan 

pada kelompok eksperimen dipaparkan berdasarkan perkembangan  

 

C. Indikator Keberhasilan Penerapan Metode Token Ekonomi 

Adapun Indikator keberhasilan dalam penerapan metode 

token ekonomi dalam peningkatan kedisplinan dalam membaca doa 

terhadap anak-anak Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Nurul 

Kalam yaitu Ketika peneliti mendatangi Madrasah Diniyah 
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Takmiliyah Awaliyah Nurul Kalam pada tanggal 29 April 2019, dan 

mewancarai salah satu guru Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah 

Nurul Kalam menjelaskan bahwa “Alhamdulilah anak-anak sekarang 

lebih semangat dan antusias sudah mau untuk menghafal doa-doa 

harian dan mau memimpin doa untuk memulai belajar, karena 

metode belajar saya terkadang ikut menggunakan teknik token 

ekonomi, metode ini menjadikan anak semangat belajar dan 

semangat untuk menghafal ujar bu fitriani” 

 
 

D. Keuntungan Penerapan Metode Token Ekonomi Dalam 

Peningkatan Kedisiplinan Dalam Membaca Doa Harian 

Kelebihan Token ekonomi  dapat digunakan untuk 

memperkuat perilaku target segera setelah terjadi yaitu : 

1. Teknik token ekonomi sangat bagus diberikan sebagai motivasi. 

Karena ketika diberikan terapi token ekonoimi kepada anak 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Nurul Kalam mereka 

berlomba-lomba semangat untuk mendapatkan bintang seperti 

halnya dengan AF. Dia sangat semangat dipertemuan kedua 

untuk mendapatkan bintang. 
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2. Terapi token ekonomi dengan mudah dilakukan baik untuk anak-

anak Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Nurul Kalam 

karena di dalamnmya diberikan permainan-permain sehingga 

perilaku yang berbeda dapat diterima dan mereka bisa diarahkan 

dengan baik di dalam pemberian terapi token ekonomi. 

3. Besarnya reward/hadiah adalah sama nilainya untuk semua 

individu sehingga mereka tidak merasa iri. 

4. Anak-anak Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Nurul 

Kalam dapat belajar keterampilan-keterampilan yang 

berhubungan dengan masa depan karena diberikan games dan 

motivasi yang membangun.  

 

E. Kekurangan Penerapan Metode Token Ekonomi Dalam 

Peningkatan Kedisiplinan Dalam Membaca Doa Harian 

Berikut Kelemahan Dalam Penerapan Metode Token 

Ekonomi untuk Peningkatan Kedisiplinan Dalam Membaca Doa 

Harian yaitu : 

1. Dibutuhkan dana lebih banyak untuk penyediaan kepada anak-

anak sehingga mereka lebih semangat. 

2. Waktu yang terlalu sore sehingga mereka ingin cepat-cepat 

pulang  
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3. Perilaku yang diinginkan akan cenderung hilang kepada anak-

anak jika pemberian token ekonomi (reward) dihentikan. 

4. Meningkatkan kedisiplinan siswa memang diperlukan suatu 

pendekatan yang kreatif dan tidak terkesan konvensional. Bila 

selama ini untk meningkatkan kedisiplinan siswa banyak guru 

melakukannya dengan memberikan hukuman yang bahkan 

melebihi batas sehingga hasilnya keberadaan disiplin siswa 

malah semakin jauh dari harapan dan bahkan jikapun ada 

peningkatakan kedisiplinan pada siswa dikhawatirkan hal 

tersebut dikarekan karena faktor takut pada hukuman yang 

diberikan oleh guru. Sehingga kedisiplinan dikhawatirkan akan 

cepat hilang dan tidak bertahan lama.  

Faktor Penghambat Penelitian  

Keterbatasan penelitian yang dialami oleh peneliti selama 

proses penelitian berlangsung diantaranya adalah awal mula 

diberlakuknnya penelitian ini adalah di saat masa masuk sekolah 

setelah liburan, hal tersebut sangat mempengaruhi proses penelitian 

mengingat kondisi kedisiplinan para siswa menjelang Ulangan untuk 

berfokus belajar persiapan UTS (Ulangan Tengah Semester). 
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Keterbatasan penelitian lainnya adalah pada indikator 

observasi kedisiplinan siswa. Indikator-indikator yang digunakan 

dalam angket penelitian ini tidak mencakup seluruh indikator penting 

yang telah dirangkum dari pemaparan beberapa ahli, sehingga 

pedoman penilaian yang digunakan kurang valid.  

Selanjutnya adalah keterbatasan peneliti dalam rangka 

mengajak peran aktif para orang tua dalam rangka turut serta terlibat 

selama proses penelitian ini berlangsung, akibatnya adalah terdapat 

beberapa siswa yang selama proses penelitian ini berlangsung masih 

saja belum meningkat tingkat kedisiplinannya. Hal tersebut 

kemungkinan terbesar diakibatkan oleh faktor kurangnya perhatian 

para wali murid kepada anaknya selama di rumah, seperti bagaimana 

mereka tidak menanyakan masalah PR. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MDTA 

Nurul Kalam pada bulan Maret-April, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kondisi permasalahan anak yang ada di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Awaliyyah Nurul Kalam adalah kurangnya perilaku 

disiplin telah nampak pada mereka ketika peneliti mengamati 

dengan assessment, ada yang membuat gaduh, lari-lari di dalam 

kelas, asik bermain dibandingkan belajar atau mengerjakan tugas 

yang diberikan guru. 

2. Penerapan metode token ekonomi dalam meningkatkan perilaku 

disiplin dalam membaca doa harian pada ke lima responden yang 

menjadi subjek penelitian dilakukan selama dua minggu dan dua 

minggu follow up, yaitu dari Maret-April 2019. Pelaksanaan 

treatment berupa konseling kelompok dengan meggunakan 

penerapan metode token ekonomi memiliki pengaruh terhadap 

tingkat kedisiplinan di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah 

Nurul Kalam Citangkil Cilegon. Teknik token ekonomi ini efektif 
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dilakukan untuk memotivasi dan mengubah perilaku yang tidak 

diiginkan pada anak-anak yang tingkat disiplinnya kurang. 

Perkembangan perubahan yang terjadi pada ke lima responden 

seperti: rajin menghafal doa-doa harian dan tidak ribut di kelas. 

 
 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian yang cukup panjang ini, ada 

beberapa hal yang harus disampaikan oleh peneliti dalam bentuk 

saran kepada beberapa pihak agar penelitian ini menjadi lebih baik 

dan hasil dari penelitian ini dapat lebih berkontribusi dan bermanfaat 

bagi semua kalangan yang membutuhkan. Adapun saran yang perlu 

disampaikan oleh peneliti sesuai penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Konselor 

Konselor dapat memanfaatkan konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik token ekonomi sebagai usaha meningkatkan 

kedisiplinan siswa dalam membaca doa harian. 

2. Bagi para guru 

Guru Diniyah Takmiliyah Awaliyah Nurul Kalam Citangkil 

Cilegon agar tetap memperhatikan dan memantau perkembangan 

santri, memberikan kebutuhan santri dalam mengembangkan 

karakter yang baik seperti disiplin, dan membantu siswa yang 
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belum bisa membangun karakternya. Sebab sekolah terutama 

Diniyah Takmiliyah Awaliyah adalah salah satu lembaga yang 

diharapkan mampu melahirkan individu yang berkarakter serta 

berbudi pekerti luhur.  

3. Bagi guru kelas  

Guru diharapkan menerapkan metode Token Ekonomi dalam 

proses belajar mengajar dengan memperhatikan beberapa hal 

mengenai unsur-unsur pola pelaksanaan di kelas yang diutarakan 

pada Bab III. Unsur-unsur metode Token Ekonomi dengan 

menggunakan “bintang” ini selayaknya disesuaikan dengan 

kondisi kelas sehingga tujuan pelaksanaan metode ini dapat 

tercapai. Metode modifikasi Token Ekonom juga diberikan 

bersama penjelasan atas manfaat dari perilaku yang terbentuk 

sehingga diharapkan siswa menyadari yang terpenting adalah 

perilakunya bukan bintangnya. Penerapan metode metode Token 

Ekonomi ini, memerlukan koordinasi yang baik antara guru dan 

siswa. Guru juga diharapkan lebih tegas terutama bagi siswa 

yang berperilaku tidak diharapkan harus mendapatkan 

konsekuensi sesuai kesepakatan. 
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4. Bagi para mahasiswa dan umum agar dapat melakukan penelitian 

lanjutan mengenai penerapan teknik token ekonomi maupun 

teknik-teknik konseling lainnya guna mengembangkan khazanah 

ilmu pengetahuan khususnya ilmu Bimbingan Konseling Islam. 

Selain itu juga dapat mengembangkan penerapan teknik token 

ekonomi maupun teknik-teknik konseling lainnya dalam 

membangun tidak hanya karakter disiplin namun karakter-

karakter akhlak yang baik lainnya, hal itu tentu sangat penting 

guna dapat menanamkan karakter baik pada anak-anak kita, 

siswa-siwa kita, santri-santri kita dan remaja untuk bekal mereka 

dalam menjalani kehidupan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya perlu memperhatikan jadwal pemberian 

metode Token economy. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi 

terjadinya ketergantungan siswa untuk memperoleh hadiah. Bila 

yang diinginkan peningkatan kediplinan dengan segera, maka 

penerapan setiap hari dapat digunakan. Namun bila disiplin siswa 

sudah mulai membaik dan ingin dipelihara maka dapat dialihkan 

ke jadwal berselang. Selain itu, peningkatan kesepahaman 

dengan para wali murid akan sangat mendukung suksesnya 
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metode metode Token Ekonomi ini. Ada pendapat yang 

mengungkapkan bahwa pemberian benda dapat mendidik anak 

menjadi materialistis.  

6. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 

sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di MDTA 

Nurul Kalam Cilegon. 

7. Bagi siswa  

Siswa diharapkan mampu meningkatkan kedisiplinan walaupun 

tidak ada lagi penerapan metode Token Ekonomi. Siswa mampu 

menanamkan pentingnya kedisiplinan bagi tumbuh kembang 

dirinya pribadi esok nanti agar menjadi yang lebih baik. 

 


